BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG PERJUDIAN

A. Pengertian judi

1. Pengertian judi menurut kamus besar besar bahasa indonesia

Perjudian secara tegas dinyatakan sebagai kejahatan
terhadap kesopanan didalam KUHP, sehingga para pelakunya
dapat dikenai suatu sanksi pidana. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia ~ (KBBI), yang  dimaksud dengan  “judi”
adalah“Permainan yang memakai uang/barang berharga sebagai
taruhan (seperti main dadu, kartu)”.' Sedangkan yang dimaksud
dengan “berjudi” adalah :

a. Mempertaruhkan sejumlah uang/harta dalam permainan
tebakan berdasarkan kebetulan dengan tujuan mendapatkan
sejumlah uang atau harta yang lebih besar daripada jumlah
uang/harta semula.

b. Bermain dadu (kartu atau sebagainya) dengan taruhan
uang/harta.?

Dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 Tentang
Penertiban Perjudian, tidak ada penjelasan secara detail defenisi
dari perjudian.Namun dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1946 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).
Pasal 303 ayat (3) berbunyi :

“Yang dimaksud dengan permainan judi adalah tiap-tiap
permainan, dimana kemungkinan untuk menang pada umumnya
bergantung pada peruntungan belaka, juga karena pemainnya lebih
terlatih atau lebih mahir, dalam pengertian permainan judi

termasuk juga segala pertaruhan tentang keputusan perlombaan

! Departemen Pendidikan Nasional, 2008, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat

Bahasa,(Jakaerta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 479.
2 Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP. Jakarta: Rineka Cipta, 2000, him.22
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atau permainan lainnya yang tidak diadakan antara mereka yang

turut berlomba atau bermain, demikian juga segala pertaruhan

lainnya.”® Dari rumusan diatas sebenarnya ada dua pengertian
perjudian, yaitu:

1. Segala bentuk pertaruhan tentang keputusan perlombaan lainnya
yang tidak diadakan oleh mereka yang turut berlomba atau
bermain.

2. Segala bentuk pertaruhan lainnya yang tidak ditentukan.
Dengan kalimat yang tidak menentukan bentuk pertaruhan
secara limitatif, maka segala bentuk pertaruhan dengan cara
bagaimana pun dalam segala hal manapun adalah termasuk
perjudian.  Seperti beberapa permainan kuis  untuk
mendapatkan hadiah yang ditayangkan di televisi termasuk
juga perjudian dalam Pasal ini.Tetapi permainan kuis itu tidak
termasuk permaina judi yang dilarang karena bersifat hiburan
dan telah mendapat izin dari pihak yang berwenang.’

3. Pada dasarnya perjudian adalah permainan dimana adanya pihak
yang saling bertaruh untuk memilih satu pilihan diantara
beberapa pilihan, dimana hanya ada satu pilihan saja yang
benar dan menjadi pemenang. Pihak yang kalah taruhan akan
memberikan taruhannya kepada pihak pemenang. Peraturan
dan jumlah taruhan ditentukan sebelum pertandingan atau
permainan dimulai.Terkait dengan perjudian banyak negara
yang melarang perjudian sampai taraf tertentu.Terutama
beberapa negara Islam melarang perjudian dan hampir semua
negaranegara mengatur itu. Kebanyakan hukum negara tidak

mengatur tentang 21 perjudian, dan memandang sebagai

*pasal 303 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 Tentang KUHP
*8 Adami Charzawi, ,Tindak Pidana Mengenai Kesopanan,(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 166.
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akibat dari konsekuensi masingmasing, serta tidak dapat
dilaksanakan oleh proses yang sah sebagai undang-undang.
2. Pengertian judi menurut hukum Islam
Judi dalam hukum syar’i disebut maysir dan gimar adalah
“transaksi yang dilakukan oleh dua belah untuk pemilikan suatu barang
atau jasa yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain
dengan cara mengaitkan transaksi tersebut dengan suatu aksi atau
peristiwa”.>
Sebenarnya kalau dinalar berjudi memang
merugikan karena secara matematika peluang untuk menang berjudi itu
sangat kecil, apalagi kalau pemainnya banyak.Memang banyak alasan
logis (dan ilmiah) di balik larangan maupun anjuran dalam agama
Islam. Allah SWT telah memperingatkan dgn tegas mengenai bahaya
judi ini di dalam surat Al-Maidah ayat 90 — 91
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artinya : “ hai orang-orang yang beriman sesungguhnya khamar,
judi berkurban, untuk berhala mengadu nasib dengan anak panah
adalah perbuatan syaitan maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan (‘ayat 90 )

sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itu dan menghalangi kamu dari mengingat

® Ismail Ibnu Katsir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Terj. Bahrun
Abu Bakar, Jilid 7, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003, him. 30-31
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allah dan sembahyang ; maka berhentilah kamu dari perkerjaan
itu).
Dengan kita ikut bermain maka kita juga ikut berperan aktif

dalam meramaikan perjudian itu sendiri. Dan Sarat suatu hal dikatakan
sebagai sebuah judi menurut agama adalah : 1. adanya harta yang
dipertaruhkan. 2. adanya suatu permainan yang digunakan untuk
menentukan pihak yang menang dan pihak yang kalah. 3. pihak yang
menang akan mengambil harta (yang menjadi taruhan) dari pihak yang
kalah (kehilangan hartanya).®
3. Pengertian judi togel

Dalam permainan judi online yang perkembangannya paling
pesat dimana terdapat sekian banyak macam jenis permainan laksana
judi kasino on the web, togel online.Yang mana permainan online ini
telah dikenal oleh masyarakat dunia maupun masyarakat indonesia
yang mayoritas adalah pecinta togel ini .Hal yang mengakibatkan judi
online ini dapat diterima oleh kaum remaja maupun yang tua sebab
dapat mengerjakan pemasangan taruhan angka dimana saja dan kapan
saja, dimana semua pecinta togel memiliki trik-trik atau teknik khusus
untuk menebak angka yang persentasenya bakalan terbit punya .

Dimana permainan togel ini tidak laksana permainan judi
lainnya, apa yang anda mau kalo togel ini betul - betul mesti memiliki
keterampilan menganalisis angka - angka bukan sembarang pasang
yang memunculkan kerugian untuk anda. Dengan keterampilan dan
pengetahuan yang semakin meningkat maka kamu akan semakin
tangguh dalam memainkan dan memenangkan permainan judi togel
online ini.

Permainan judi togel online sebetulnya sama dengan permainan

togel nyatal yang sekitar ini secara sembunyi-sembunyi dimainkan

®https://pustakailmudotcom.wordpress.com/2012/03/20/judi-dalam-pandangan-islam/
hari senin tanggal 1 april 2019 pukul 15.42 wib



https://mbstoto.online/
https://pustakailmudotcom.wordpress.com/2012/03/20/judi-dalam-pandangan-islam/
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semua pecinta togel yang sudah kejangkitan ini lewat bandar togel dan
agen togel yang sudah dikenali punya.Selama ini yang dikenal
masyarakat indonesia melulu togel singapura dan togel hongkong
sebenarnya sudah tidak sedikit togel lainnya laksana togel sydney,togel
macau ,togel taipei dan masih tidak sedikit jenis lainnya.Belakangan ini
tidak sedikit muncul situs-situs judi online laksana bandar togel online
dan agen togel online terpercaya. dan supaya anda tidak salah dalam
memilih agen togel online terpercaya dan berbobot | berbobot |
berkualitas silahkan kunjungi website atau site tersebut.’
B. Unsur-Unsur Tindak Pidana Perjudian
Perjudian di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) diatur dalam Bab XVI Pasal 303 yang Unsur-unsurnya
Adalah sebagai berikut:

1. Dengan hukuman penjara selama-lamanya sepuluh tahun atau
denda sebanyak-banyaknya dua puluh lima juta rupiah, dihukum
barang siapa dengan tidak berhak:
le. dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan
untuk permainan judi dan menjadikannya sebagai mata
pencaharian, atau dengan sengaja turut serta dalam suatu
perusahaan untuk itu;
2e. dengan sengaja menawarkan atau memberkan kesempatan
kepada khalayak umum untuk bermai judi, atau dengan sengaja
turut serta dalam perusahaan untuk 22 itu, dengan tidak
mempedulikan apakah untuk menggunakan kesempatan itu
dengan adanya suatu syarat atau perjanjian atau dengan suatu

cara apapun;

"https://lokasitogelmacao.blogspot.com/2018/07/pengertian-judi-togel.html hari senin
tanggal 1 april 2019 pukul 15.45 wib
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3e menjadikan turut serta pada permainan judi sebagai mata
pencaharian.

2. Kalau si tersalah melakukan kejahatan itu dalam jabatannya,
dapat ia dipecat dari jabatannya itu.

3. Yang dikatakan main judi yaitu tiap-tiap permainan, yang
mendasarkan pengharapan buat menang pada umumnya
bergantung kepada untung-untungan saja, dan juga kalau
pengharapan itu jadi bertambah besar karena kepintaran dan
kebisaan pemain. Yang juga terhitung masuk main judi ialah
pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan lain,
yang tidak diadakan oleh mereka yang turut berlomba atau
bermain itu, demikian juga segala pertaruhan yang lainnya.

Yang menjadi objek dari ketentuan tersebut adalah permainan
judi (hazardspel).Namun, KUHP tidak memuat tentang bentuk-bentuk
permaian judi secara rinci. Menurut R.Soesilo, tidak semua permainan
dapat dikategorikan sebagai permainan judi, tetapi hanya permainan-
permainan yang mempertaruhkan segala sesuatu yang bernilai dan
kemenangannya atau keuntungannya didasarkan pada kebetulan,
nasib, peruntungan yang tidak dapat direncanakan dan
diperhitungkan, seperti dalam permainan dadu, selikuran, roulette,
bakarat, kocok, tombola, termasuk juga totalisator pada pacuan kuda,
pertandingan bola, dan sebagainya.®! Dalam rumusan Pasal 303
tersebut, ada 5 (lima) macam kejahatan mengenai hal perjudian

(hazardspel) yang dimuat dalam ayat (1) Antara Lain :

1. butir 1e ada dua macam kejahatan

2. butir 2e ada dua macam kejahatan dan

®R Soesilo, 1995, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Serta Komentar-
Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, Politeia, Bogor, him. 222.
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3. butir 3e ada satu macam kejahatan.

Kejahatan Pertama dimuat dalam butir 1e yaitu: kejahatan yang “
melarang orang yang tidak berhak (tanpa izin) dengan sengaja
menawarkan atau memberikan kesempatan untuk permainan judi dan
menjadikannya sebagai mata pencaharian”. Dengan demikian jenis
kejahatan ini terdiri dari unsur-unsur yaitu :

Unsur Objektif
a. Perbuatannya:

1. Menawarkan Kesempatan

2. Memberikan Kesempatan
b. Objek untuk bermain judi tanpa izin
c. Dijadikannya sebagai mata pencaharian.

Unsur Subjektif
a. Dengan sengaja

Dalam kejahatan pertama ini, si pelaku tidak bermain judi.Disini
tidak ada larangan main judi, tetapi perbuatan yang dilarang adalah (1)
menawarkan kesempatan bermain judi, dan (2) memberikan
kesempatan bermain judi. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa
ketentuan ini ditujukan bagi para bandar judi. Sementara itu, orang
yang bermain judi dapat dipidana berdasarkan kejahatan yang
dirumuskan pada Pasal 303 bis yang akan dibahas kemudian.

Dalam kejahatan pertama  terdapat pula unsur
kesengajaan.Artinya si pelaku memang menghendaki untuk melakukan
perbuatan menawarkan kesempatan atau memberikan kesempatan
untuk bermain judi. Si pelaku sadar bahwa yang ditawarkan atau yang
diberi kesempatan itu adalah orang-orang yang akan bermain judi, dan
disadarinya bahwa perbuatan itu dijadikan sebagai mata pencaharian,
artinya ia sadar bahwa dari perbuatannya itu ia mendapatkan uang

untuk biaya kehidupannya.
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Kejahatan kedua yang dimuat dalam butir le adalah “melarang
orang yang tanpa izin dengan sengaja turut serta dalam suatu
perusahaan perjudian”. Dengan demikian unsur-unsurnya yaitu:

Unsur Objektif:
a. Perbuatannya: turut serta;
b. Objek: dalam suatu kegiatan usaha permainan judi tanpa izin;
Unsur Subjektif:

c. Dengan sengaja

Pada kejahatan kedua ini, perbuatannya adalah turut serta
(deelnemen). Artinya ia ikut terlibat bersama orang lain dalam usaha
permainan judi yang disebutkan pada kejahatan pertama. Apabila
dihubungkan dengan bentuk-bentuk penyertaan yang ditentukan dalam
Pasal 55 dan Pasal 56 KUHP, pengertian turut serta menurut Pasal 303
ini adalah lebih luas dari pada sekedar turut serta pada bentuk orang
yang turut melakukan (medepleger). Pengertian dari perbuatan turut
serta atau penyertaan (deelnemen) disini adalah selain orang yang
melakukan perbuatan seperti orang yang turut serta (medepleger)
menurut Pasal 55 KUHP, juga termasuk orang yang membantu
melakukan (medeplichtig) dalam Pasal 56 KUHP, tetapi tidak termasuk
orang yang menyuruh melakukan (doen pleger) atau orang yang
membujuk melakukan (uitlokker), karena kedua bentuk yang
disebutkan terakhir ini tidak terlibat 26 secara fisik dengan orang yang
melakukan perbuatan yang terlarang itu

Keterlibatan secara fisik orang yang turut serta dalam kegiatan
usaha permainan judi tanpa izin, yang dimaksudkan pada bentuk
pertama, terdiri dari perbuatan menawarkan kesempatan dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk bermain judi
sehingga orang tersebut mendapat uang atau penghasilan. Jadi yang

dimaksud dengan kegiatan usaha permainan judi adalah setiap kegiatan
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yang menyediakan waktu dan tempat pada orang-orang untuk bermain
judi, yang dari kegiatan itu dia mendapatkan uang atau penghasilan.

Seperti juga pada kejahatan pertama, pada kejahatan kedua ini
terdapat unsur kesengajaan.Kesengajaan disini harus ditujukan pada
unsur perbuatan turut serta dalam kegiatan atau usaha permainan
judi.Artinya si pembuat menghendaki untuk melakukan perbuatan turut
serta dan disadarinya bahwa Keturutsertaannya itu adalah dalam
kegiatan permainan judi.

Kejahatan ketiga ialah “melarang yang tanpa izin dengan
sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan kepada khalayak
umum untuk bermain judi”. Dengan demikian terdiri dari unsur-
unsur:

Unsur-unsur Objektif:
A. Perbuatan:
1) menawarkan,
2) memberi kesempatan
B. Objek: kepada khalayak umum
C. Untuk bermain judi tanpa izin
Unsur Subjektif:
A. Dengan sengaja
Kejahatan perjudian ketiga ini sangat mirip dengan kejahatan
bentuk  pertama.Persamaanya adalah unsur perbuatan, yaitu
menawarkan atau memberikan kesempatan untuk bermain judi.
Sedangkan perbedaanya adalah sebagai berikut:

1. Pada bentuk pertama, perbuatan menawarkan atau memberikan
kesempatan tidak disebutkan kepada siapa ditujukan, bisa
kepadaseseorang atau beberapa orang. Sedangkan kepada khlayak
umum, tidak berlaku kejahatan bentuk ketiga ini jika hanya ditujukan

pada sesorang atau beberapa orang saja.
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2. Pada bentuk pertama, secara tegas disebutkan bahwa kedua perbuatan

a.
b.

C.

itu dijadikan sebagai mata pencaharian, sedangkan pada bentuk ketiga
ini tidak terdapat unsur pencaharian.’

Kejahatan keempat dalam Pasal 303 ayat (1) KUHP adalah
“larangan dengan sengaja turut serta dalam menjalankan kegiatan usaha
perjudian tanpa izin”. Dimana unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

Unsur-unsur Objektif:
a. Perbuatannya: turut serta;
b. Objeknya : dalam usaha permainan judi tanpa izin;

Bentuk keempat ini juga hampir sama dengan bentuk kedua,
perbedaanya adalah terletak pada unsur turut sertanya. Pada bentuk
kedua unsur turut sertanya ditujukan pada kegiatan usaha perjudian
sebagai mata pencaharian, sedangkan dalam bentuk keempat ini, unsur
turut sertanya ditujukan bukan untuk mata pencaharian.Kegiatan usaha
perjudian disini adalah kegiatan dalam melakukan perbuatan
menawarkan kesempatan dan perbuatan memberikan kesempatan
bermain judi kepada khalayak."

Kejahatan kelima mengenai perjudian ialah “melarang orang
yang melakukan perbuatan turut serta dalam permainan judi yang
dijadikannya sebagai mata pencaharian”. Dengan demikian unsur-
unsurnya sebagai berikut

Perbuatannya: turut serta
Objek: dalam permainan judi tanpa izin
Sebagai mata pencaharian.
Dalam bentuk kelima ini juga terdapat unsur turut serta, namun

turut serta dalam bentuk kelima ini bukan lagi mengenai turut serta

R Soesilo, 1995, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Serta Komentar-
Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, Politeia, Bogor, him. 163.
R Soesilo, 1995, KitabUndang-Undang Hukum Pidana Serta Komentar-
Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, Politeia, Bogor, him. 165.
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dalam hal menawarkan atau memberikan kesempatan untuk bermain
judi, melainkan turut serta dalam permainan judi itu sendiri.
Pasal 303 bis KUHP
(1) Diancam dengan pidana penjara maksimum empat tahun atau
pidana denda maksimum sepuluh juta rupiah;
Ke-1 Barangsiapa yang menggunakan kesempatan sebagaimana
tersebut dalam Pasal 303, untuk bermain judi;
Ke-2 Barangsiapa yang turut serta bermain judi di jalan umum atau di
suatu tempat terbuka untuk umum, kecuali jikauntuk permainan judi
tersebut telah diberi izin oleh penguasa yang berwenang
(2) Jika ketika melakukan kejahatan itu belum lewat dua tahun sejak
pemidanaan yang dulu yang sudah menjadi tetap karena salah
satu kejahatan ini, ancamannya dapat menjadi pidana penjara
maksimum enam tahun, atau denda maksimum lima belas juta
rupiah.
Dalam pasal ini, terdapat 2 (dua) jenis kejahatan tentang perjudian,
yaitu :
(1) melarang orang yang bermain judi dengan menggunakan kesempatan
yang diadakan dengan melanggar Pasal 303, dan
(2) melarang orang ikut serta bermain judi di jalan umum, di pinggir
jalan,
atau di tempat lain yang dapat dikunjungi umum, kecuali ada izin dari
penguasa untuk mengadakan perjudian itu."*
1. Bentuk Pertama
Pada bentuk pertama terdapat unsur-unsur sebagai berikut:

a. Perbuatan: bermain judi

119 R Soesilo, 1995, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Serta Komentar-
Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, Politeia, Bogor, him. 168.
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b. Dengan menggunakan kesempatan yang diadakan dengan

melanggar Pasal 303 KUHP.

Kejahatan dalam Pasal 303 bis ini tidak berdiri sendiri,
melainkan bergantung pada terwujudnya Pasal 303 KUHP. Tanpa
terjadinya pelanggaran Pasal 303 KUHP, maka pelanggaran Pasal 303
bis KUHP juga tidak ada.

2. Bentuk Kedua
Pada bentuk kedua ini unsur-unsurnya sebagai berikut:
a. Perbuatan: ikut serta bermain judi;
b. Tempatnya: jalan umum,pinggir jalan, tempat yang dapat
dikunjungi umum;
c. Perjudian itu tanpa izin dari penguasa yang berwenang.*?

Dalam kejahatan pertama tidak disebutkan adanya unsur tanpa
mendapat izin/ tidak berhak, karena menurut Pasal 303 perbuatan
memberikan kesempatan bermain judi itu sendiri memang harus tanpa
izin, sudah barang tentu orang yang menggunakan kesempatan yang
diadakan menurut Pasal 303 dengan sendirinya adalah tanpa izin. Lain
halnya dengan kejahatan bentuk kedua menurut Pasal 303 bis ini, harus
disebutkan tanpa izin, walaupun rumusannya dalam kalimat lain yaitu
“kecuali kalau ada izin”. Sebab jika tidak ditambahkan unsur demikian,
setiap bentuk permainan judi akan dijatuhidengan pidana, dan hal ini
tidak sesuai dengan konsep perjudian menurut KUHP, dimana
permainan judi hanya dilarang apabila dilakukan tanpa izin, yang
merupakan sifat melawan hukum.

Dari ketentuan Pasal 303 bis ini dapat dilihat adanya kelonggaran
yang diberikan dalam hal tempat untuk bermain judi itu sendiri, dimana

pelaksanaan kegiatan perjudian ialah harus telah mendapatkan izin dari

20 R Soesilo, 1995, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Serta Komentar-
Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, Politeia, Bogor, him. 169.
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pihak yang berwenang. Tidaklah dilarang suatu permainan judi yang
dilakukan di suatu rumah yang tidak dapat dilihat dari jalan
umum®.Sama halnya dengan izin yang ada dalam Pasal 303 KUHP,
izin tersebut diberikan agar perjudian dapat dikoordinasi dengan baik
sehingga tidakmeresahkan masyarakat dan ketertiban masyarakat pun
dapat tetap terpelihara dan terjaga.

Kemudian dalam ayat (2) ada diatur mengenai residivis
perjudian, dimana bagi mereka yang menjadi residivis dalam perjudian
dihukum dengan ancaman pidana penjara maksimal 6 (enam) tahun
atau pidana denda maksimal sebasar Rp. 15.000.000,- (lima belas juta
rupiah).

Dulu, orang-orang yang menggunakan kesempatan untuk
bermain judi yang diadakan dengan melanggar ketentuan Pasal 303
KUHP dihukum dengan Pasal 542 KUHP. Namun, dengan
ditetapkannya perjudian sebagai kejahatan, maka Pasal 542 KUHP
tersebut dihapuskan dan diganti menjadi Pasal 303 bis menurut UU No.

7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian.

Wirjono Prodjodikoro, 2003, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia, PT
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